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ABSTRACT 

Good governance is a crucial concept in the public sector, as it can enhance efficiency, transparency, and 

accountability in government. This research aims to analyze the implementation of good governance in the public 

sector in Indonesia through a literature review method. Data sources were taken from various academic journals 

published from 2018 to 2023. The results of the study show that although there has been progress in the 

implementation of good governance, there are still many challenges to be faced, including corruption, lack of public 

participation, and weaknesses in the internal audit system. Policy recommendations suggested include increasing 

institutional capacity, strengthening audit and oversight systems, and promoting greater transparency and public 

participation. Thus, this research provides an important contribution to the understanding of the factors that support 

and hinder the implementation of good governance in Indonesia and strategies that can be applied to improve 

governance at various levels. 
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ABSTRAK 

Good governance merupakan konsep yang sangat penting dalam sektor publik, karena dapat meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam pemerintahan. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi good 

governance di sektor publik di Indonesia melalui metode literature review. Sumber data diambil dari berbagai jurnal 

akademik yang diterbitkan sejak tahun 2018 hingga 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada 

kemajuan dalam implementasi good governance, masih terdapat banyak tantangan yang harus dihadapi, termasuk 

korupsi, kurangnya partisipasi publik, dan kelemahan dalam sistem audit internal. Rekomendasi kebijakan yang 

disarankan mencakup peningkatan kapasitas institusional, penguatan sistem audit dan pengawasan, serta promosi 

transparansi dan partisipasi publik yang lebih besar. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting 

bagi pemahaman mengenai faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan good governance di Indonesia 

serta strategi yang dapat diterapkan untuk memperbaiki tata kelola pemerintahan di berbagai tingkatan. 
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PENDAHULUAN 

Good governance adalah sebuah konsep yang merujuk pada tata kelola pemerintahan yang baik, 

yang mencakup prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi, efisiensi, dan efektivitas. konsep ini 

penting untuk menjamin bahwa pemerintah bekerja dengan cara yang terbuka, bertanggung jawab, dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Di Indonesia, implementasi good governance menjadi fokus 

utama dalam berbagai reformasi kebijakan untuk meningkatkan kualitas pemerintahan (kaufmann et al., 

2018). 

 Pentingnya good governance dalam sektor publik terletak pada kemampuannya untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, mengurangi korupsi, dan memperbaiki 

kinerja pelayanan publik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi good governance di sektor 

publik di Indonesia melalui metode literatur review, dengan menganalisis berbagai jurnal akademik dan 

studi kasus yang relevan. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat implementasi good governance serta memberikan rekomendasi kebijakan 

yang dapat diterapkan untuk memperbaiki tata kelola pemerintahan di Indonesia. 

 Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan peran teknologi informasi dalam mendukung 

good governance, khususnya dalam hal transparansi dan partisipasi publik. Dengan kemajuan teknologi, 

pemerintah memiliki kesempatan untuk meningkatkan keterlibatan warga melalui platform digital, yang 

dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih terbuka dan responsif. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif untuk memperkuat prinsip-prinsip 

good governance. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literatur review untuk menganalisis implementasi good 

governance di sektor publik di Indonesia. Sumber data diambil dari berbagai jurnal akademik yang 

diterbitkan sejak tahun 2018 hingga 2023. Desain penelitian ini melibatkan identifikasi, evaluasi, dan 

sintesis dari literatur yang relevan dengan topik penelitian. Populasi penelitian mencakup jurnal-jurnal yang 

membahas good governance, sedangkan sampel diambil dari jurnal-jurnal yang memiliki relevansi tinggi 

dengan konteks Indonesia. 

Teknik pengumpulan data melibatkan pencarian literatur melalui database akademik seperti Google 

Scholar, JSTOR, dan ProQuest. Kriteria inklusi untuk literatur yang dipilih adalah jurnal yang diterbitkan 

antara tahun 2018 dan 2023, berfokus pada good governance di sektor publik, dan memiliki relevansi 

dengan konteks Indonesia. Teknik analisis data melibatkan pengkodean tematik untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang muncul dari literatur yang dianalisis. 

Proses literatur review dilakukan dengan beberapa langkah. Pertama, penelusuran literatur 

dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti “good governance”, “Indonesia”, “sektor publik”, dan 

“transparansi”. Kedua, artikel-artikel yang ditemukan disaring berdasarkan relevansi dan kualitas, dengan 

fokus pada artikel yang diterbitkan dalam jurnal-jurnal terkemuka. Ketiga, setiap artikel yang terpilih 

dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan kesimpulan yang relevan dengan topik penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi good governance di sektor publik di Indonesia 

masih menghadapi banyak tantangan. Meskipun ada kemajuan dalam beberapa aspek, seperti transparansi 

dan partisipasi publik, korupsi masih menjadi masalah utama yang menghambat penerapan good 

governance (Yuliawan et al., 2019). Selain itu, kelemahan dalam sistem audit internal dan kurangnya 

kapasitas institusional juga menjadi faktor penghambat yang signifikan (Aulia et al., 2020). 

Beberapa studi kasus menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan good governance melalui 

reformasi kebijakan dan inisiatif anti-korupsi telah memberikan hasil yang positif. Misalnya, penelitian 

oleh Rahman (2018) menunjukkan bahwa penerapan e-government di beberapa daerah di Indonesia 

berhasil meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa masih 

banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk memperbaiki sistem audit dan pengawasan serta 

meningkatkan partisipasi publik (Susanti et al., 2019). 

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa faktor budaya dan sosial mempengaruhi 

implementasi good governance. Misalnya, nilai-nilai tradisional yang mendorong hierarki dan kepatuhan 

dapat menghambat partisipasi publik dan akuntabilitas. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan good 

governance harus mempertimbangkan konteks budaya dan sosial yang ada. 

Penelitian oleh Mustofa et al. (2020) menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam penerapan 

good governance. Mereka menekankan bahwa upaya peningkatan transparansi dan akuntabilitas harus 

diiringi dengan penguatan kapasitas institusional dan partisipasi publik. Selain itu, penegakan hukum yang 

tegas terhadap praktik korupsi juga diperlukan untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip good governance 

dapat diterapkan secara efektif. 

 

Implikasi Kebijakan 

 Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi kebijakan dapat diberikan untuk 

meningkatkan implementasi good governance di sektor publik di Indonesia. Pertama, perlu ada peningkatan 

kapasitas institusional melalui pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (Fauzan et al., 2020). 

Kedua, penguatan sistem audit dan pengawasan harus menjadi prioritas untuk memastikan bahwa tindakan 

pemerintah dapat dipertanggungjawabkan (Pratama, 2019). Ketiga, promosi transparansi dan partisipasi 

publik harus terus didorong melalui penggunaan teknologi informasi dan komunikasi serta peningkatan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya good governance (Mulyana et al., 2021). 

Peningkatan kapasitas institusional dapat dilakukan melalui program pelatihan yang terstruktur dan 

berkelanjutan untuk pegawai pemerintah. Pelatihan ini harus mencakup aspek-aspek penting dari good 

governance, termasuk etika publik, manajemen risiko, dan audit internal. Selain itu, pengembangan sistem 

teknologi informasi yang mendukung transparansi dan akuntabilitas juga penting untuk memperkuat 

kapasitas institusional. 

Penguatan sistem audit dan pengawasan dapat dilakukan melalui peningkatan independensi dan 

kapabilitas lembaga audit internal. Lembaga audit harus dilengkapi dengan sumber daya yang memadai 

dan diberikan kebebasan untuk melakukan audit secara menyeluruh dan independen. Selain itu, penerapan 

mekanisme pengawasan eksternal, seperti keterlibatan masyarakat dalam proses audit, juga dapat 

membantu meningkatkan akuntabilitas. 
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Promosi transparansi dan partisipasi publik dapat dilakukan melalui berbagai inisiatif, seperti 

penerapan e-government, penyediaan informasi yang mudah diakses oleh publik, dan peningkatan 

keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. 

 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi good governance di sektor publik di Indonesia 

masih menghadapi banyak tantangan, meskipun ada beberapa kemajuan yang telah dicapai. Faktor-faktor 

seperti korupsi, kelemahan dalam sistem audit internal, dan rendahnya partisipasi publik menjadi hambatan 

utama dalam penerapan good governance. Rekomendasi kebijakan yang disarankan mencakup peningkatan 

kapasitas institusional, penguatan sistem audit dan pengawasan, serta promosi transparansi dan partisipasi 

publik yang lebih besar. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji implementasi good governance 

di berbagai tingkat pemerintahan dan sektor publik lainnya. 

Selain itu, penting untuk mencatat bahwa keberhasilan implementasi good governance tidak hanya 

bergantung pada kebijakan dan reformasi, tetapi juga pada perubahan budaya dan perilaku di kalangan 

pegawai pemerintah dan masyarakat umum. Oleh karena itu, program-program pendidikan dan kampanye 

kesadaran tentang pentingnya good governance harus terus dilakukan untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung penerapan prinsip-prinsip ini. 

 Penelitian lebih lanjut juga disarankan untuk mengeksplorasi peran teknologi dalam mendukung 

good governance. Dengan perkembangan teknologi yang pesat, terdapat potensi besar untuk meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi publik melalui penggunaan platform digital. Studi kasus di 

berbagai daerah yang telah berhasil menerapkan e-government dapat memberikan wawasan berharga 

tentang strategi dan pendekatan yang efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam implementasi 

good governance. Kombinasi antara kebijakan yang tepat, peningkatan kapasitas institusional, penegakan 

hukum yang tegas, dan perubahan budaya dapat membantu menciptakan tata kelola pemerintahan yang 

lebih baik di Indonesia. Implikasi dari temuan ini penting bagi pembuat kebijakan, praktisi, dan peneliti 

yang tertarik untuk memahami dan meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan di sektor publik. 
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